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Lampiran 2. Surat Permohonan Laboratorium 
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Lampiran 3. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan 

1. Perhitungan Rendemen Ekstrak  

Simplisia  Esktrak murni  Rendemen (%) 

526 g 113,62 g  21,6% 

  

 

Rendemen (%) = 
                   

                       
 x 100% 

 

   = 
       

         
 x 100% 

   

   = 10% 

 

2. Perhitungan Volume Larutan 

Menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi I Perbandingan serbuk 

simplisia dengan larutan penyari adalah 10 : 1000 atau 1:10 bagian, maka:  

 

Berat serbuk simplisia 1 bagian = 200 gram  

Berat etanol 10 bagian   = 2000 gram 

  

Menurut Farmakope Indonesia Edisi VI tahun 2020 BJ etanol 96 % antara 

0.812 - 0,816. maka, rata – rata BJ etanol 96 % adalah 0,814  

 

Volume Etanol 96 % yang Dibutuhkan dalam 3000 gram  

V= 
         

          
 = 2.457 mL 

 

Volume untuk 75 bagian etanol 96% yang digunakan  

V = 
   

   
 x 2.457 = 1.842,75 mL  

 

Volume untuk 25 bagian etanol 96% yang digunakan  

V = 
  

   
 x 2.457 = 614,25 mL  
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3. Perhitungan Pembuatan Media NA (Nutrient Agar) 

Formula pembuatan media Nutrient Agar adalah 20 gram dalam 1 liter 

aquadest. Cawan petri yang dibutuhkan dalam penelitian ini untuk 

meremajakan bakteri adalah 4 cawan petri, dimana volume untuk l petri 

sebanyak 25 mL, sehingga dibutuhkan 100 mL untuk 4 cawan petri. 

 

 = 
        

    
 x 100 mL 

 = 0,02 x 100 mL  

 = 2 g/mL 

 

Maka, dibutuhkan 2 gram media Nutrient Agar dibutuhkan dalam 100 mL 

aquadest  

 

4. Perhitungan Pembuatan Media MHA (Muller Hinton Agar) 

Formula pembuatan media Muller Hinton Agar adalah 38 gram dalam 1 

liter aquadest. Pada penelitian ini, jumlah cawan petri yang digunakan 

sebanyak 9 cawan petri, dengan volume masing-masing cawan sebesar 25 

mL. Oleh karena itu, total volume media yang dibutuhkan Adalah 225 mL. 

 = 
       

     
 x 225 mL 

 = 0,038 x 225 mL 

= 8,55 gram 

Maka, dibutuhkan 8,55 gram media Muller Hinton Agar yang dilarutkan 

dalam 225 mL aquadest. 

 

5. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak  

a. Bakteri Salmonella sp. 

 P1 Konsentrasi 50 % 

L = 0  

 

 P1 Konstentrasi 75 % 

L = 0 

 P1 Konsentrasi 100 % 

L = 0  

 

 P2 Konsentrasi 50 % 

L = 0  

 

 P2 Konsentrasi 75 % 

L = 0  
 P2 Konsentrasi 100 % 

L = 0  
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 P3 Konsentrasi 50 % 

L = 0  

 

 P3 Konsentrasi 75 % 

L = 0  

 

 P3 Konsentrasi 100 % 

L = 0  

 

 P1 Konsentrasi Kontrol 

+ 

L = 
     

 
 

L = 
         

 
 

L = 20,1 mm 

 

 P2 Konsentrasi Kontrol 

+ 

L = 
     

 
 

L = 
           

 
 

L = 22,3 mm 

 

 P3 Konsentrasi Kontrol 

+ 

L = 
     

 
 

L = 
         

 
 

L = 21,2 mm 

 

 

b. Bakteri Escherichia coli 

 P1 Konsentrasi 50 % 

L = 0  

 

 P1 Konstentrasi 75 % 

L = 0 

 P1 Konsentrasi 100 % 

L = 0  

 

 P2 Konsentrasi 50 % 

L = 0  

 

 P2 Konsentrasi 75 % 

L = 0  

 

 P2 Konsentrasi 100 % 

L = 0  

 

 P3 Konsentrasi 50 % 
L = 0  

 

 P3 Konsentrasi 75 % 
L = 0  

 

 P3 Konsentrasi 100 % 

L = 0  

 

 P1 Konsentrasi Kontrol 

+ 

L = 
     

 
 

L = 
         

 
 

L = 19,1 mm 

 

 P2 Konsentrasi Kontrol 

+ 

L = 
     

 
 

L = 
           

 
 

L = 20,3 mm 

 

 P3 Konsentrasi Kontrol 

+ 

L = 
     

 
 

L = 
           

 
 

L = 21,2 mm 
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Lampiran 5. Dokumentasi Hasil 

Hasil Zona Hambat 

Bakteri Escherichia coli. 

                                Kontrol +                                                              Kontrol -    

                            Pengulangan 1                                                       Pengulangan 2 

                                                                   Pengulangan 3  
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Hasil Zona Hambat 

Bakteri Salmonella sp. 

                                Kontrol +                                                          Kontrol – 

                            Pengulangan 1                                                   Pengulangan 2 

                                                                  Pengulangan 3 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

         Pemilihan dan Pengambilan Sample                          Pengeringan Sample 

                        Proses Maserasi                                     Penyaringan Hasil Maserasi 

                  Hasil Rotary Evaporator                                      Hasil Media MHA 
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                          NaCl 0,9%                                                  Pembuatan Konsentrasi 

 

                   Penggoresan Bakteri          Pemasangan Cakram Disk 

 

                                                            Pembacaan Hasil 
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Flavonoid (+) FeCI3 perubahan 
warna  menjadi kemerahan hingga 

kehitaman 

Lampiran 7. Hasil Skrining Fitokimia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid (-) tidak ada 

perubahan warna 

Saponin (+)  Aquadest terbentuk 
busa setelah pengocokan 

Tanin (+) FeCI berwarna 

hitam kehijauan 

Terpenoid (+) terdapat 

endapan coklat (terpenoid) dan 

hijau (steroid) 
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Lampiran 8. Pengecekan Turnitin 
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